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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1.Deskripsi Hasil Penelitian 

5.1.1. Deskripsi Variabel Kualitas Produk 

Variabel kualitas produk diukur melalui 8 (delapan) pernyataan dengan 5 

(lima) alternatif jawaban. Pernyataan-pernyataan tersebut  merepresentasikan 

indikator-indikator dari variabel kualitas produk. Hasil analisis dari tanggapan 

para responden disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 5.1 

Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Produk 

 

No Pernyataan 
Skor 

Jumlah 
STS TS R S SS 

1 X1.1 
9 38 15 59 9 130 

6,9% 29,2% 11,5% 45,4% 6,9% 100% 

2 X1.2 
3 29 31 61 6 130 

2,3% 22,3% 23,8% 46,9% 4,6% 100% 

3 X1.3 
5 27 28 63 7 130 

3,8% 20,8% 21,5% 48,5% 5,4% 100% 

4 X1.4 
8 33 22 59 8 130 

6,2% 25,4% 16,9% 45,4% 6,2% 100% 

5 X1.5 
5 34 25 59 7 130 

3,8% 26,2% 19,2% 45,4% 5,4% 100% 

6 X1.6 
8 36 24 53 9 130 

6,2% 27,7% 18,5% 40,8% 6,9% 100% 

7 X1.7 
7 35 20 61 7 130 

5,4% 26,9% 15,4% 46,9% 5,4% 100% 

        

8 X1.8 7 28 26 60 9 130 
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5,4% 21,5% 20% 46,2% 6,9% 100% 

Jumlah 52 260 191 475 62 1040 

Presentase 5% 25% 18,3% 45,7% 6% 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 45,7% responden memilih 

alternatif jawaban S (setuju) terhadap kualitas produk online shop. Hal ini 

menunjukkan bahwa penilaian terhadap kualitas produk online shop yang baik 

menjadi pertimbangan bagi konsumen.   

Pada pernyataan pertama, menyatakan bahwa konsumen membeli produk 

dari online shop karena sesuai dengan barang yang saya inginkan. Sebanyak 

45,4% responden menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen 

membeli produk dari online shop karena produk yang ditawarkan sesuai dengan 

produk yang diinginkan konsumen. 

Pada pernyataan kedua, menyatakan bahwa konsumen membeli produk 

online shop karena produk tersebut memiliki kualitas yang baik. Sebanyak 46,9% 

responden menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen membeli 

produk dari online shop karena produk yang ditawarkan memiliki kualitas yang 

baik. 

Pada pernyataan ketiga, menyatakan bahwa produk online shop yang 

dibeli konsumen dapat memenuhi kebutuhan mereka. Sebanyak 48,5% responden 

menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa  produk dari online shop dapat 

memenuhi kebutuhan dari konsumen. 

Pada pernyataan keempat, menyatakan bahwa produk yang telah 

konsumen beli sesuai dengan spesifikasi yang ditawarkan oleh pihak online shop 

sebelumnya. Sebanyak 45,4% responden menjawab S (setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa produk online shop yang telah dibeli konsumen sesuai 

48 
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dengan spesifikasi yang telah ditawarkan pihak penjual online shop sebelumnya. 

Pada pernyataan kelima, menyatakan bahwa produk online shop yang 

konsumen beli bertahan lama atau awet. Sebanyak 45,4% responden menjawab S 

(setuju). Hal ini menunjukkan bahwa produk online shop yang telah dibeli 

konsumen bertahan lama atau awet dalam pemakaian dan penyimpanannya. 

Pada pernyataan keenam, menyatakan bahwa jika ada produk yang rusak 

atau tidak sesuai dengan yang konsumen pesan, pihak online shop segera 

menggantinya. Sebanyak 40,8% responden menjawab S (setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa pihak online shop bertanggungjawab mengganti atau meretur 

produk yang rusak atau yang tidak sesuai dengan pemesanan konsumen. 

Pada pernyataan ketujuh, menyatakan bahwa konsumen menilai produk 

yang dijual di online shop sesuai dengan pilihan mereka. Sebanyak  46,9% 

responden menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen menilai 

bahwa produk yang dijual di online shop sesuai dengan produk yang mereka pilih. 

Pada penyataan kedelapan, menyatakan bahwa konsumen menilai produk 

yang dijual di online shop kualitasnya bagus. Sebanyak 46,2% responden 

menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa penilaian konsumen terhadap 

produk dari online shop memiliki kualitas yang bagus. 

5.1.2. Deskripsi Variabel Harga 

Variabel harga diukur melalui 3 (tiga) pernyataan dengan 5 (lima) 

alternatif jawaban. Pernyataan-pernyataan tersebut  merepresentasikan indikator-



4 
 

 
 

indikator dari variabel harga. Hasil analisis dari tanggapan para responden 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 5.2 

Tanggapan Responden Mengenai Harga 

 

No Pernyataan 
Skor 

Jumlah 
STS TS R S SS 

1 X2.1 
11 21 35 48 4 130 

8,5% 24,6% 26,9% 36,9% 3,1% 100% 

2 X2.2 
0 39 29 57 5 130 

0% 30% 22,3% 43,8% 3,8% 100% 

3 X2.3 
5 33 21 63 8 130 

3,8% 25,4% 16,2% 48,5% 6,2% 100% 

4 X2.4 8 33 22 59 8 130 

6,2% 25,4% 16,9% 45,4% 6,2% 100% 

5 X2.5 5 34 25 59 7 130 

3,8% 26,2% 19,2% 45,4% 5,4% 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 48,5% responden memilih 

alternatif jawaban S (setuju) terhadap harga online shop. Hal ini menunjukkan 

bahwa penilaian terhadap harga online shop yang tepat dan sesuai menjadi 

pertimbangan bagi konsumen.   

Pada pernyataan pertama, menyatakan bahwa harga produk online shop 

sesuai dengan harga yang dijual di toko-toko pada umumnya. Sebanyak 36,9% 

responden menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen menilai 

bahwa harga produk di online shop harganya sama dengan produk yang dijual di 

toko-toko pada umumnya. 

Pada pernyataan kedua, menyatakan bahwa harga produk online shop 

sesuai dengan produk yang dijualnya. Sebanyak 43,8% responden menjawab S 

(setuju). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen menilai bahwa harga produk 



5 
 

 
 

online shop sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan. 

Pada pernyataan ketiga, menyatakan bahwa konsumen menilai harga dari 

produk online shop lebih murah daripada harga produk di toko-toko pada umumnya. 

Sebanyak 48,5% responden menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

menurut konsumen harga dari produk online shop cenderung lebih murah daripada 

beberapa harga produk di toko-toko pada umumnya. 

5.1.3. Deskripsi Variabel Keputusan Pembelian 

Variabel keputusan pembelian diukur melalui 5 (lima) pernyataan dengan 

5 (lima) alternatif jawaban. Pernyataan-pernyataan tersebut  merepresentasikan 

indikator-indikator dari variabel keputusan pembelian. Hasil analisis dari 

tanggapan para responden disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 5.3 

Tanggapan Responden Mengenai Keputusan Pembelian 

 

No Pernyataan 
Skor 

Jumlah 
STS TS R S SS 

1 Y.1 
9 35 20 58 8 130 

6,9% 26,9% 15,4% 44,6% 6,2% 100% 

2 Y.2 
4 35 22 61 8 130 

3,1% 26,9 16,9 46,9 6,2 100% 

3 Y.3 
2 35 28 56 9 130 

1,5% 26,9% 21,5% 43,1% 6,9% 100% 

4 Y.4 
2 33 29 62 4 130 

1,5% 25,4% 22,3% 47,7% 3,1% 100% 

5 Y.5 
5 25 34 55 11 130 

3,8% 19,2% 26,2% 42,3% 8,5% 100% 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 42,3% responden memilih 

alternatif jawaban S (setuju) terhadap keputusan pembelian produk online shop. 
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Hal ini menunjukkan bahwa konsumen cenderung memutuskan untuk membeli 

produk online shop. 

Pada pernyataan pertama, menyatakan bahwa konsumen memutuskan 

membeli produk online shop karena sesuai dengan kebutuhan. Sebanyak 44,6% 

responden menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen 

memutuskan membeli produk dari online shop karena sesuai dengan kebutuhan 

mereka pada saat pembelian. 

Pada pernyataan kedua, menyatakan bahwa sebelum memutuskan membeli 

produk online shop konsumen meminta pertimbangan terlebih dahulu kepada 

teman-teman yang telah membeli produk secara online. Sebanyak 46,9% 

responden menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum membeli 

produk online shop, konsumen telah berdiskusi dan berkonsultasi kepada orang-

orang yang telah membeli produk secara online. 

Pada pernyataan ketiga, menyatakan bahwa konsumen mempertimbangkan 

untung ruginya sebelum membeli produk secara online. Sebanyak 43,1% 

responden menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen telah 

mempertimbangkan sepenuhnya keuntungan dan kerugian apa yang akan mereka 

peroleh saat membeli produk secara online. 

Pada pernyataan keempat, menyatakan bahwa konsumen memutuskan 

membeli produk online shop setelah yakin bahwa barang tersebut akan 

bermanfaat. Sebanyak 47,7% responden menjawab S (setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa konsumen yakin bahwa produk online shop yang mereka 

beli akan bermanfaat.  
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Pada pernyataan kelima, menyatakan bahwa konsumen puas dengan 

keputusannya membeli produk secara online. Sebanyak 42,3% responden 

menjawab S (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen merasa puas dengan 

keputusannya membeli produk secara online.   

5.2.Uji Instrumen 

5.2.1. Uji Validitas 

1. Kualitas Produk (X1) 

Berdasarkan hasil statistik dengan menggunakan rumus product moment, 

nilai validitas dari setiap item kualitas produk adalah X1.1= 0,875; X1.2= 

0,830; X1.3= 0,813; X1.4= 0,792; X1.5= 0,837; X1.6= 0,816; X1.7= 0,825; 

dan X1.8= 0,817, merupakan valid semua karena lebih besar dari r tabel yaitu 

0,196. 

2. Harga (X2) 

Berdasarkan hasil statistik dengan menggunakan rumus product moment, 

nilai validitas dari setiap item harga adalah X2.1= 0,716; X2.2= 0,836; X2.3= 

0,735; X2.4 = 0,875; X2.5 = 0,830 merupakan valid semua karena lebih besar 

dari r tabel yaitu 0,196 

3. Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil statistik dengan menggunakan rumus product moment, 

nilai validitas dari setiap item keputusan pembelian adalah Y.1= 0,839; Y.2= 

0,851; Y.3= 0,824; Y.4= 0,768; dan Y.5= 0,776. merupakan valid semua 

karena lebih besar dari r tabel yaitu 0,196 

5.2.2. Uji Reliabilitas 

1. Kualitas Produk (X1) 
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Hasil reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh 

nilai Alpha = 0,953 adalah reliable karena lebih besar dari 0,6. (lampiran 5). 

 

 

2. Harga (X2) 

Hasil reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh 

nilai Alpha = 0,875 adalah reliable karena lebih besar dari 0,6. (lampiran 6). 

3. Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh 

nilai Alpha = 0,928 adalah reliable karena lebih besar dari 0,6. (lampiran 7) 

5.3.Pengujian Hipotesis 

5.3.1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Setelah dilakukan uji instrumen, langkah selanjutnya adalah menguji 

signifikansi secara simultan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 

variabel-variabel independen yakni kualitas produk dan harga secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel dependen, yakni keputusan pembelian.  

Berdasarkan hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai F seperti 

pada tabel berikut: 

Tabel 5.4 

Hasil Pengujian Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2256.804 2 1128.402 476.462 .000b 

Residual 300.773 127 2.368   

Total 2557.577 129    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 
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Pengujian ini dilakukan dengan menentukan hipotesis uji F (simultan) sebagai 

berikut: 

- Ho : b1……………b2 = 0 variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

- Ha : b1…….………b2 ≠ 0 variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Setelah menentukan hipotesis uji, kemudian mencari 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 

membandingkannya dengan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, namun jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dari 

hasil perhitungan diperoleh nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 476,462 sedangkan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar  

{nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 di peroleh pada α 5% dengan df = k-1; n – k (3-1 = 2; 100 – 2 = 98)}. 

Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 476,462 ≥ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,09 

oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel bebas 

yang terdiri dari kualitas produk dan harga secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian. 

Gambar 5.1 

Daerah Penerimaan H1 dan Penolakan Ho Uji F (serempak) 
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5.3.2. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 

Setelah dilakukan uji signifikansi secara simultan, langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji signifikansi pengaruh parsial. Uji t digunakan untuk 

mengkaji signifikansi hubungan antara variabel kualitas produk dan harga 

terhadap variabel keputusan pembelian secara terpisah atau parsial. 

Berdasarkan hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai t seperti 

pada tabel berikut: 

Tabel 5.5 

Hasil Pengujian Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.251 .505  2.475 .015 

Kualitas Produk .375 .063 .572 5.565 .000 

Harga .350 .102 .378 3.677 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 

 
Pengujian ini dilakukan dengan menentukan hipotesis uji sebagai berikut: 

- Ho : 𝑏1 = 0 Secara parsial variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (Y). 

Daerah 

penerimaan H1 

Daerah  

penolakan Ho 

Ftabel = 3,09 

 

Fhitung =  536,927 
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- Ha : 𝑏1 ≠ 0 Secara parsial variabel bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat (Y). 

 Setelah menentukan hipotesis uji, kemudian mencari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 

membandingkannya dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, namun jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

1. Uji Pengaruh Variabel Kualitas Produk (X1) 

Dari hasil perhitungan pada tabel 5.5 diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk variabel 

kualitas produk sebesar 5,565 sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada σ 5% dengan df = n –k 

(100 – 3 = 97) diperoleh nilai 1,660. Dari hasil tersebut diketahui bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (5,565) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660) oleh karena itu maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

hal ini berarti bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian online shop pada mahasiswa di Bojonegoro. 

2. Uji Pengaruh Variabel Harga (X2) 

Dari hasil perhitungan pada tabel 5.5 diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk variabel 

Harga sebesar 3,677 sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada σ 5% dengan df = n –k (100 – 3 

= 97) diperoleh nilai 1,660. Dari hasil tersebut diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,677) > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660) oleh karena itu maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti 

bahwa Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian online shop 

pada mahasiswa di Bojonegoro. 

Gambar 5.2  

 Kriteria Daerah Penerimaan Atau Penolakan Hipotesis Variabel 

Kualitas Produk (X1) 

 

1,660 

Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0 Daerah 

penerimaan H1 

-1.660 5,565 
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Berdasarkan Gambar 5.2 H0 ditolak daerah arsir. Artinya kualitas produk 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Gambar 5.3  

 Kriteria Daerah Penerimaan Atau Penolakan Hipotesis Variabel 

Harga (X2) 

 

 

 

 

 

Sedangkan pada gambar 5.3 yaitu variabel harga terhadap keputusan 

pembelian H0 ditolak daerah arsiran. Artinya harga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

5.3.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dari data kuesioner yang telah ditabulasi dan dilakukan analisa 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 22. 

Berikut ini penulis akan menjelaskan pengaruh kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian dengan cara pengujian regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

1,990 

Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0 Daerah 

penerimaan H1 

-1.990 3,677 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.251 .505  2.475 .015 

Kualitas Produk .375 .063 .572 5.565 .000 

Harga .350 .102 .378 3.677 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

 
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari hasil pengolahan menggunakan 

program SPSS versi 22 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 1,251 + b(0,375)X1 + b(0,350)X2 + e 

Dimana: 

 X = Variabel independent (kualitas produk dan harga) 

 a  = konstanta, perpotongan garis pada sumbu Y   

 Y = Variabel dependent (keputusan pembelian) 

 b = koefisien regresi 

 e = Standar error 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a = 1,251 menunjukkan bahwa jika kedua variabel bebas (independent) yaitu 

kualitas produk dan harga sama dengan nol, maka diprediksi keputusan pembelian 

akan tetap sebesar 1,251. 

b1 = Koefisien regresi kualitas produk (X1) yaitu sebesar 0,375 artinya apabila 

kenaikan pada variabel kualitas produk sebesar satu satuan sedangkan variabel 

bebas lainnya bernilai tetap maka keputusan pembelian dapat meningkat sebesar 

0,375 satuan. 

b2 = Koefisien regresi harga (X2) yaitu sebesar 0,350 artinya apabila kenaikan 

pada variabel harga sebesar satu satuan sedangkan variabel bebas lainnya bernilai 

tetap maka keputusan pembelian dapat meningkat sebesar 0,350 satuan. 

5.3.4. Analisis Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .939a .882 .881 1.539 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk 

 

Pada tabel diatas diperoleh angka R sebesar 0,939. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan tabel di atas diperoleh R Square 

sebesar 0,882 atau 88,2%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen (kualitas produk dan harga) terhadap variabel 

dependen (keputusan pembelian) sebesar 88,2%. Sedangkan sisanya sebesar 

11,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

5.4.Pembahasan 
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Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga kualitas 

produk dan harga berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian 

online shop pada mahasiswa di Bojonegoro Jawa Timur. Dari hasil perhitungan 

diperoleh nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 476,462 sedangkan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar  {nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 di 

peroleh pada α 5% dengan df = k-1; n – k (3-1 = 2; 100 – 2 = 98)}. Dari hasil 

perhitungan diatas menunjukkan bahwa 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 476,462 ≥ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,09 maka dari 

itu hipotesis pertama dapat diterima. 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga harga dan 

kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian online 

shop pada mahasiswa di Bojonegoro Jawa Timur. Uji parsial variabel Kualitas 

Produk (X1) diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (5,565) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660) oleh karena itu 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan variabel Harga (X2) diketahui bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,677) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660) oleh karena itu maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

hal ini berarti bahwa hipotesis kedua dapat diterima. 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga kualitas 

produk berpengaruh dominan terhadap keputusan pembelian online shop pada 

mahasiswa di Bojonegoro. Dilihat dari tabel diatas kolom Standardized 

Coefficient beta nilai dari kualitas produk (X1) adalah 0,572, sedangkan nilai 

harga (X2) adalah 0,378. Nilai coeficient beta yang lebih besar adalah variabel 

kualitas produk, maka dari itu hipotesis ketiga dapat diterima. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Pada akhir pembahasan penulisan skripsi ini, maka penulis akan 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 1,251a + b(0,375)X1 + b(0,350)X2 + e 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a = 1,251 menunjukkan bahwa jika kedua variabel bebas (independent) yaitu 

kualitas produk dan harga sama dengan nol, maka diprediksi keputusan 

pembelian akan tetap sebesar 1,251. 

b1 = Koefisien regresi kualitas produk (X1) yaitu sebesar 0,375 artinya apabila 

kenaikan pada variabel kualitas produk sebesar satu satuan sedangkan variabel 

bebas lainnya bernilai tetap maka keputusan pembelian dapat meningkat 

sebesar 0,375 satuan. 

b2 = Koefisien regresi harga (X2) yaitu sebesar 0,350 artinya apabila kenaikan 

pada variabel harga sebesar satu satuan sedangkan variabel bebas lainnya 
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bernilai tetap maka keputusan pembelian dapat meningkat sebesar 0,350 

satuan. 

2. Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga kualitas 

produk dan harga berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian 

online shop pada mahasiswa di Bojonegoro Jawa Timur. Dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 476,462 sedangkan nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar  

{nilai 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 di peroleh pada α 5% dengan df = k-1; n – k (3-1 = 2; 100 – 2 = 

98)}. Dari hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 476,462 ≥ 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,09 maka dari itu hipotesis pertama dapat diterima. 

3. Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga harga dan 

kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian 

online shop pada mahasiswa di Bojonegoro Jawa Timur. Uji parsial variabel 

Kualitas Produk (X1) diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (5,565) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660) oleh 

karena itu maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan variabel Harga (X2) 

diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,677) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660) oleh karena itu maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti bahwa hipotesis kedua dapat diterima. 

4. Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga kualitas 

produk berpengaruh dominan terhadap keputusan pembelian online shop pada 

mahasiswa di Bojonegoro. Dilihat dari tabel diatas kolom Standardized 

Coefficient beta nilai dari kualitas produk (X1) adalah 0,572, sedangkan nilai 

harga (X2) adalah 0,378. Nilai coeficient beta yang lebih besar adalah variabel 

kualitas produk, maka dari itu hipotesis ketiga dapat diterima. 

63 
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5. Analisis Determinasi pada penelitian ini diperoleh angka R sebesar 0,939. Hal 

ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara kualitas 

produk dan harga terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan tabel di atas 

diperoleh R Square sebesar 0,882 atau 88,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen (kualitas produk dan 

harga) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian) sebesar 88,2%. 

Sedangkan sisanya sebesar 11,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, , maka saran yang penulis sampaikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penjual di online shop sebaiknya memastikan kualitas produk dari 

produk yang ditawarkan kepada konsumen, agar konsumen tidak kecewa 

setelah melakukan transaksi pembelian secara online shop 

b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah aitem dari setiap 

variabel yang diajukan kepada responden. Selain itu dapat menggunakan atau 

mengembangkan variabel-variabel lain yang dapat memberikan pengaruh 

kepada konsumen untuk memutuskan pembelian produk di online shop. Hal 

ini diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih baik dan 
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menghasilkan referensi yang lebih banyak bagi perkembangan ilmu 

manajemen pemasaran. 
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